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Warna pada makanan berperan penting dalam menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan selera makan sehingga banyak
produsen menambahkan zat pewarna pada produk pangan. Namun,
tidak semua pewarna aman dikonsumsi karena masih ditemukan
penggunaan pewarna tekstil seperti Rhodamin B pada makanan
berwarna mencolok. Penggunaan pewarna berbahaya tersebut dapat
membahayakan kesehatan sehingga perlu dilakukan pengawasan
dan analisis kandungan pewarna pada makanan.

Mengapa Pewarna Makanan
Sangat Menarik?
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Apa yang dimaksud
dengan Rhodamin B?

Rumusan Masalah

01.
Rumusan Satu
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02.

03.

04.Mengapa Rhodamin B
dilarang digunakan pada
pangan?

Rumusan Dua

Apa dampak penggunaan
Rhodamin B bagi
kesehatan?

Rumusan Tiga

Bagaimana metode
analisis Rhodamin B pada
makanan?

Rumusan Empat



Mengetahui apa itu
Rhodamin B dan
karakteristik Rhodamin B.

Tujuan

01.
Rumusan Satu
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02.

03.

04.Mengetahui alasan
Rhodamin B dilarang
digunakan pada pangan

Rumusan Dua

Memahami dampak
Rhodamin B terhadap
kesehatan.

Rumusan Tiga

Mengetahui metode
analisis Rhodamin B pada
makanan.

Rumusan Empat



Definisi
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Zat pewarna pangan merupakan bahan berwarna berbentuk cair atau bubuk yang
digunakan untuk memberikan warna pada makanan agar terlihat lebih menarik dan
bervariasi sehingga dapat menarik perhatian konsumen. Penambahan bahan pewarna
pada makanan bertujuan untuk menyeragamkan warna, menstabilkan warna, menutupi
perubahan warna selama proses pengolahan, serta mengatasi perubahan warna
selama penyimpanan. Pewarna pangan dapat berasal dari bahan alami maupun sintetis.
Saat ini penggunaan pewarna sintetis sudah sangat luas di masyarakat, bahkan
diperkirakan sekitar 90% pewarna yang beredar merupakan pewarna sintetis. Namun,
masih ditemukan penyalahgunaan pewarna tekstil berbahaya seperti Rhodamin B pada
makanan jajanan



Jenis Pewarna Sumber / Bahan Contoh Nama Zat Status Keamanan

Pewarna Alami Bahan Alam
(Tumbuhan)

Kunyit, Daun Suji,
Bunga Telang  Aman & Sehat

Pewarna Sintetis Proses Kimiawi Tartrazine, Allura Red  Diizinkan (Terbatas)

Zat Terlarang Kimia Industri / Tekstil Rhodamin B, Metanil
Yellow  DILARANG (Bahaya)

Zat Pewarna Pangan:
 Alami vs. Sintetis
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Pewarna Sintetis:
Estetika & Risiko Pangan
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